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ABSTRAK
Permasalahan yang dihadapi dalam pembibitan kelapa sawit adalah penggunaan bahan/bibit tanaman

dari sumber yang tidak diketahui yang akan memengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit dengan pemberian pupuk N terhadap
pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
perlakuan pupuk N yang memberikan pertumbuhan bibit terbaik terhadap pembibitan kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) varietas Dumpy pada fase Main Nursery. Percobaan dilakukan dari bulan
Oktober hingga Desember 2023 di Lahan Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas
Singaperbangsa Karawang. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktor tunggal yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan yaitu E (0,91 g/bibit), F (1,36 g/bibit), G (1,82
g/bibit), dan H (2,27 g/bibit). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis uji F dan uji lanjut
BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. Hasil percobaan menunjukkan terdapat pengaruh nyata
pemberian pupuk N terhadap pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Varietas Dumpy di fase
Main Nursery pada parameter jumlah pelepah daun per tanaman umur 20 mss dan panjang pelepah
daun umur 22, 24, 26, dan 28 mss. Perlakuan E dengan dosis pupuk N 0,91 g/bibit memberikan hasil
rata-rata tertinggi pada parameter jumlah pelepah daun per tanaman dan panjang pelepah daun.

Kata kunci : Varietas Dumpy, Pupuk N, Main Nursery

ABSTRACT
The problem faced in oil palm nurseries is the use of plant materials/seeds from unknown sources that

will affect the growth of oil palm seedlings. Efforts are made to increase oil palm productivity by N
fertilizer to oil palm nurseries (Elaeis guineensis Jacq.). This study aims to obtain N fertilizer treatments
that provide the best seedling growth of oil palm nursery (Elaeis guineensis Jacq.) variety Dy x P Sungai
Pancur 1 (Dumpy) in the Main Nursery phase. The experiment was conducted from October to
December 2023 at the Greenhouse, Faculty of Agriculture, Singaperbangsa University of Karawang.
The design used was a single-factor Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 treatments and 6
replications, namely E (0,91 g/plant), F (1,36 g/plant), G (1,82 g/plant), and H (2,27 g/plant). The data
obtained were analyzed using F test analysis and LSD (Least Significant Difference) further test at the
5% level. The results of the experiment showed that there was a significant effect of N fertilizer on oil
palm (Elaeis guineensis Jacq.) Variety Dumpy the Main Nursery phase on the parameters of the number
of leaflets per plant at the age of 20 mss and the length of leaflets at the age of 22, 24, 26, and 28 mss.
Treatment E with a dosage of N fertilizer of 0.91 g / seedling gave the highest average results on the
parameters of the number of leaf midribs per plant and the length of leaf midribs.

Keywords: Variety Dumpy, N Fertilizer, Main Nursery
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PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan yang
unggul bagi Indonesia di perdagangan internasional. Kelapa sawit termasuk salah satu dari sepuluh
komoditas ekspor utama Indonesia yang berdaya saing dalam perdagangan internasional karena
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjaga ketahanan pangan serta ketahanan energi. Kondisi ini
akan menjadi kesempatan bisnis yang sangat potensial di waktu yang akan datang, serta dapat
menambah devisa negara (Berkat dan Lidar, 2022). Kelapa sawit juga mengandung nutrisi yang tinggi
seperti kalori, vitamin, dan kadar kolesterolnya rendah yang baik bagi kesehatan manusia. Berdasarkan
dari manfaatnya, kelapa sawit tidak hanya sebagai bahan pangan melainkan minyak kelapa sawit juga
sebagai minyak nabati yang dapat digunakan sebagai bahan bakar biodiesel (Sakti dan Rosmawaty,
2022).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), perkembangan produksi minyak kelapa sawit (CPO)
awal tahun 2020 mengalami penurunan produksi CPO sebesar 5,01% atau 45,74 juta ton dibandingkan
tahun 2019 yaitu 47,12 juta ton. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19. Pada tahun 2021, produksi
CPO kembali mengalami sedikit penurunan menjadi 45,12 juta ton. Produksi minyak sawit (CPO)
terbesar tahun 2021 diperkirakan berasal dari Provinsi Riau dengan produksi sebesar 8,96 juta ton atau
sekitar 19,55% dari total produksi Indonesia. Produksi terbesar selanjutnya berasal dari Provinsi
Kalimantan Tengah dengan produksi sebesar 7,28 juta ton atau 12,47%.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembibitan kelapa sawit adalah pengadaan bibit.
Penggunaan bahan/bibit tanaman dari sumber yang tidak diketahui akan memengaruhi pertumbuhan
bibit kelapa sawit. Selain itu, penanganan bibit dari pembibitan awal (Pre Nursery) hingga pembibitan
utama (Main Nursery) merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Kualitas bibit sangat menentukan
produksi akhir produk kelapa sawit (Satyawibawa, 2010 dalam Marlina, 2018). Pertumbuhan awal bibit
merupakan periode kritis yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai
pertumbuhan yang baik di pembibitan (Pahan, 2010 dalam Marlina, 2018).

Pembibitan kelapa sawit merupakan tahapan proses pertumbuhan bibit tanam yang paling
berpengaruh dalam menentukan pertumbuhan kelapa sawit sebelum menjadi tanaman produktif di
lapangan. Pada pembibitan kelapa sawit dikenal dengan adanya pembibitan double stage, yaitu
pembibitan awal (Pre Nursery) dan pembibitan utama (Main Nursery). Pertumbuhan bibit yang baik
memerlukan lingkungan tanaman yang baik, yaitu sumber daya tanaman yang dapat memenuhi
kebutuhan pokok tanaman yaitu air, unsur hara, dan aerasi tanah yang baik yang membantu akar untuk
bernafas secara merata. Kualitas bibit kelapa sawit dapat dipengaruhi oleh faktor genetik maupun faktor
lingkungan. Faktor genetik dalam hal ini adalah penggunaan varietas kelapa sawit yang unggul dan
faktor lingkungan salah satunya adalah kondisi tanah (Alkahfi et al., 2023).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit dengan penggunaan
varietas yang bersertifikat. Salah satunya adalah varietas Dumpy. Varietas Dumpy merupakan hasil
persilangan antara Dura Dumpy dan Psifera turunan SP540. Varietas Dumpy memiliki keunggulan
spesifik laju pertumbuhan meninggi yang lambat (<55 cm/tahun). Varietas Dumpy juga mempunyai
keragaan batang yang relatif besar, sehingga cocok di tanam di lahan pasang surut untuk
mengurangi potensi rebah (Gesha, 2022).

Pembibitan kelapa sawit menggunakan kecambah kelapa sawit yang diperoleh dari instansi
yang menghasilkan kecambah kelapa sawit yang berkualitas baik yaitu dari PPKS (Pusat Penelitian
Kelapa Sawit). Selain menggunakan varietas yang baik, yang dihasilkan dari instansi tersebut adalah
yang bersertifikat. Maka, upaya lain yang dapat dilakukan adalah pemberian pupuk. Pemupukan harus
dilakukan secara efektif dan efisien, dosis pemupukan yang berlebihan pada tanaman kelapa sawit
dapat menyebabkan racun bagi tanaman kelapa sawit itu sendiri, apabila terjadi kekurangan maka
tanaman kelapa sawit akan mengalami defisiensi unsur hara sehingga menyebabkan pertumbuhan
terhambat dan produksi menurun (Hartono et al., 2014 dalam Sakti dan Rosmawaty, 2022). Pupuk yang
digunakan untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah urea.

Menurut Sakti dan Rosmawaty (2022), pupuk urea merupakan jenis pupuk kimia yang
mengandung nitrogen (N) dengan kadar yang sangat tinggi (45% - 46%). Unsur nitrogen adalah nutrisi
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk urea berbentuk butiran kristal putih yang mudah larut
dalam air dan memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap kelembapan (higroskopis). Fungsi utama
pupuk urea adalah meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hijau daun. Nitrogen memegang peranan
penting sebagai penyusun klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Kandungan nitrogen yang
tinggi menjadikan daun lebih hijau dan mampu bertahan lebih lama. Unsur nitrogen yang terdapat dalam
pupuk urea memiliki manfaat yang besar untuk tanaman dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Menurut Aritonang (1996) dalam Sipayung et al., (2021), pupuk urea harus
diberikan dengan dosis yang sesuai kebutuhan tanaman karena kelebihan atau kekurangan dosis
pupuk akan mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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Semakin banyak nutrisi yang tersedia, semakin subur tanah tersebut dan sebaliknya, jika nutrisi
berkurang, maka tanah menjadi tidak subur. Jumlah unsur hara dalam tanah selalu bervariasi
tergantung pada musim, cara pengolahan tanah, dan jenis tanaman yang ditanam. Penambahan unsur
hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yakni cabang, batang, dan helai daun yang
merupakan elemen penyusun asam amino, protein, dan pembentuk protoplasma sel yang dapat
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan tanaman (Sakti dan Rosmawaty, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pemberian
dosis pupuk urea terhadap pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacqg.) varietas Dumpy pada fase
Main Nursery, dengan demikian didapatkan dosis pupuk urea yang memberikan pertumbuhan bibit
terbaik terhadap pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) varietas Dumpy pada fase Main
Nursery.

METODOLOGI PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Lahan Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas
Singaperbangsa Karawang yang terletak di Jl. HS. Ronggo Waluyo, Paseurjaya, Kecamatan
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Titik kordinat percobaan berada pada
6°19'23.87" LS dan 107°18'22.82" BT. Waktu percobaan pada bulan September hingga Desember
2023. Bahan yang diperlukan dalam percobaan ini yaitu bibit kelapa sawit varietas Dumpy, arang
sekam, cocopeat, tanah, pupuk NPKMg, pupuk urea, insektisida dengan bahan aktif profenofos 500 g/l
dan air. Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah polibag, jangka sorong, kored, emrat,
timbangan analitik, sekop, cangkul, garpu tanaman, kertas label, hand sprayer, kalkulator, handphone,
logbook, bagan warna daun, thermohygrometer, dan alat tulis.

Percobaan ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak kelompok (RAK)
faktor tunggal. Perlakuan yang diberikan adalah berbagai dosis pupuk N yang menghasilkan 4
perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga didapatkan 24 unit percobaan serta terdapat 2 tanaman sampel
untuk tiap unit percobaan, yaitu :
E = (50% pupuk N yaitu dengan dosis pupuk N 0,91 g/polibag)

F = (75% pupuk N yaitu dengan dosis pupuk N 1,36 g/polibag)
G =(100% pupuk N yaitu dengan dosis pupuk N 1,82 g/polibag)
H = (125% pupuk N yaitu dengan dosis pupuk N 2,27 g/polibag)

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis uji F dengan taraf 5%. Jika hasil
analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda nyata (signifikan), maka untuk
mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil terbaik, analisis data diuji lanjut dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) atau Least Significant Difference (LSD) pada taraf nyata
5%.

Tahapan penelitian meliputi persiapan lahan yang harus terbuka, bebas dari gulma, dan terhindar
dari gangguan hewan liar. Selanjutnya, persiapan bahan penelitian seperti bibit tanaman. Bibit tanaman
kelapa sawit yang diperoleh dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) berupa kecambah kelapa sawit
yang telah melalui proses pembibitan awal (Pre Nursery) selama 4 bulan. Kemudian pengisian polibag,
polibag diisi dengan media tanam sebanyak 15 kg/polibag (Kiswanto et al., 2008). Ukuran polibag yang
digunakan untuk bobot tanah 15 kg yaitu berukuran 50 cm x 50 cm. Media tanam yang digunakan
berupa campuran arang sekam (500 g), tanah (14 kg), dan cocopeat (500 g). Setelah itu, pemindahan
bibit Pre Nursery ke Main Nursery harus bibit yang sehat dan normal dengan jumlah daun 3-4 helai.
Selanjutnya, pemasangan label sesuai dengan Lay Out penelitian. Kegiatan pemeliharaan meliputi
penyiraman, pemupukan setiap dua minggu sekali, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit, serta
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan data hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk N tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi bibit pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) varietas
Dumpy umur 20, 22, 24, 26, dan 28 mss. Hasil rata-rata tinggi bibit kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel
1.
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi bibit dengan pemberian pupuk N pada 20, 22, 24, 26, dan 28 mss Varietas
Dumpy di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

Kode
20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss
E 101,29 119,46a 146,88a 165,96a 182,08a
F 103,63a 121,50a 146,58a 167,08a 182,92a
G 96,71a 113,71a 140,75a 161,75a 178,21a
H 103,54a 126,75a 153,58a 171,13a 183,58a
KK% 9,22% 9,57% 8,67% 10,00% 9,61%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir di semua umur pengamatan, perlakuan H
dengan dosis pupuk N 2,27 g/bibit pada 28 mss memberikan hasil rata-rata tinggi tanaman tertinggi
sebesar 183,58 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dosis pupuk N yang tinggi
berdampak pada pertumbuhan ketinggian tanaman karena semakin banyak dosis pupuk nitrogen yang
diberikan, maka semakin tinggi tanaman tersebut. Penambahan dosis pupuk urea akan meningkatkan
ketersediaan nutrisi selama masa pertumbuhan bibit kelapa sawit (Manurung dan Sirait, 2022).

Hasil yang tidak nyata terjadi karena lambatnya daya serap akar terhadap beberapa nutrisi,
khususnya N yang ada di dalam pupuk urea. Hal ini terjadi karena perkembangan tanaman dipengaruhi
oleh elemen luar yang berasal dari lingkungan di mana tanaman itu tumbuh dan berkembang, seperti
tanah, udara, suhu, kelembapan, cahaya, dan air (Sakti dan Rosmawaty 2022). Hal ini sependapat
dengan Sakti dan Rosmawaty (2022), pertumbuhan dan hasil panen tanaman akan menjadi maksimal
jika faktor-faktor pendukung pertumbuhan berada dalam kondisi yang ideal, unsur-unsur yang
seimbang, serta nutrisi yang diperlukan tersedia untuk tanaman.

Jumlah Pelepah Daun Per Tanaman (Helai)

Berdasarkan analisis ragam, rata-rata jumlah pelepah daun per tanaman menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk N berpengaruh signifikan terhadap jumlah pelepah daun per tanaman pada umur 20 mss
namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 22, 24, 26, dan 28 mss. Hasil rata-rata
jumlah pelepah daun per tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji BNT pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 2

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Pelepah Daun Per Tanaman dengan Pemberian Pupuk N pada 20, 22, 24,
26, dan 28 mss di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Jumlah Pelepah Daun Per Tanaman (Helai)

Kode
20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss
E 9,92a 10,75a 11,67a 12,67a 12,67a
F 9,42ab 11,08a 12,25a 13,17a 13,67a
G 9,08abc 10,08a 11,58a 12,83a 13,08a
H 8,42bc 10,25a 12,00a 13,17a 13,75a
KK 6,42% 11,07% 11,76% 10,00% 7,40%

Berdasarkan uraian Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada umur 20 mss, perlakuan E dengan dosis 0,91
g/bibit memberikan hasil rata-rata jumlah pelepah daun per tanaman tertinggi sebesar 9,92 helai tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan F dan G serta berbeda nyata dengan perlakuan H. Perlakuan F
menghasilkan jumlah rata-rata pelepah daun per tanaman yang paling tinggi pada umur 22, 24, dan 26
mss sementara perlakuan H menunjukkan rata-rata tertinggi pada umur 28 mss. Menurut pernyataan
Prasetio (2023), pupuk urea untuk tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, terutama pada
bagian daun yang selanjutnya berdampak pada jumlah energi yang diserap tanaman untuk
mempercepat pertambahan daun. Namun, perlakuan pemberian dosis pupuk N umur 22, 24, 26, dan
28 mss menunjukkan tidak memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah pelepah daun per
tanaman kelapa sawit. Ini disebabkan oleh perkembangan tanaman yang dipengaruhi oleh elemen
eksternal dari lingkungan di mana tanaman tersebut tumbuh dan berkembang, seperti tanah, udara,
suhu, kelembapan, cahaya, dan air.
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Jumlah Helaian Daun Per Pelepah (Helai)

Berdasarkan data hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk N tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah lah helaian daun per pelepah pada pembibitan kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) varietas Dumpy umur 20, 22, 24, 26, dan 28 mss. Hasil rata-rata jumlah
helaian daun per pelepah tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Helaian Daun Per Pelepah dengan pemberian pupuk N pada 20, 22, 24, 26,
dan 28 mss Varietas Dumpy di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Jumlah Helaian Daun Per Pelepah (Helai)

Kode
20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss
E 2,40a 2,49a 2,62a 2,71a 2,76a
F 2,36a 2,37a 2,55a 2,59a 2,70a
G 2,23a 2,27a 2,35a 2,38a 2,45a
H 2,57a 2,63a 2,82a 2,90a 2,95a
KK 16,03% 19,39% 17,57% 17,81% 17,33%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa di semua umur pengamatan, perlakuan H yaitu
pemberian pupuk N 2,27 g/bibit memberikan hasil rata-rata jumlah helaian daun per pelepah terbanyak
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pemberian pupuk N 2,27 g/bibit dan NPKMg telah
mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan memenuhi
kebutuhan optimal dari tanaman. Hasil yang tidak nyata disebabkan karena produksi daun dipengaruhi
oleh faktor umur, lingkungan, musim, iklim, dan genetis. Pada saat percobaan berlangsung, faktor curah
hujan saat bulan kering yang terjadi pada bulan Oktober hingga bulan Desember 2023. Pada bulan
tersebut tanaman kelapa sawit mengalami stres defisit air yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini didukung oleh Albari et al. (2018) bahwa pada musim kering,
penyerapan air terbatas atau terhenti, hal tersebut juga menyebabkan penyerapan unsur N dan P
terbatas atau terhenti. Maka dari itu, harus management pengairan yang tepat sehingga kebutuhan air
di dalam areal percobaan tetap terpenuhi walaupun terjadi kemarau agar tanah tetap lembap.

Panjang Helaian Daun (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk N tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang helaian daun pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
varietas Dumpy umur 20, 22, 24, 26, dan 28 mss. Hasil rata-rata panjang Helaian Daun kelapa sawit
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Panjang Helaian Daun dengan pemberian pupuk N pada 20, 22, 24, 26, dan 28 mss
Varietas Dumpy di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Panjang Helaian Daun (cm)
Kode

20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss
E 2,91a 3,13a 3,26a 3,35a 3,41a
F 2,87a 2,98a 3,18a 3,24a 3,26a
G 2,48a 2,74a 2,78a 2,84a 2,92a
H 2,93a 3,08a 3,27a 3,34a 3,39a
KK 18,26% 16,27% 14,24% 14,75% 12,78%

Respon pemberian dosis pupuk N terhadap panjang helaian daun tidak berpengaruh secara
signifikan, namun hasil perhitungan nilai rata-rata panjang helaian daun pada pembibitan kelapa sawit
varietas Dumpy masih memiliki perbedaan pada tiap umur pengamatan. Berdasarkan Tabel 4 dan
hampir di semua pengamatan, perlakuan E dengan dosis pupuk N 0,91 g/bibit memberikan hasil rata-
rata panjang helaian daun tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi
karena jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun dipengaruhi oleh faktor genetik. Hal ini didukung
oleh pernyataan Irwando et al., (2018) bahwa salah satu faktor yang mengatur pertumbuhan tanaman
adalah faktor genetik yang menentukan batas pertumbuhan tiap sel, organ, dan semua bagian tanaman
seperti pertumbuhan akar, batang, daun, bunga, tongkol, dan biji. Selain itu, rendahnya curah hujan
pada saat percobaan berlangsung yang mengakibatkan kondisi tanah menjadi kering sehingga
ketersediaan airnya sangat terbatas. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman akan terganggu.
Noviyanti et al. (2021) menyatakan bahwa kondisi tanah yang baik dan unsur hara yang mencukupi

130 Jurnal Imiah Hijau Cendekia V olume 10 Nomor 2 September 2025


http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/

bttp:/fejournal. uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia p-ISSN : 2477-5096  e-ISSN 2548-9372
DOI :10.32503/hijau.v10i2.5586

bagi tanaman akan meningkatkan pertumbuhan organ tanaman termasuk daun. Semakin bertambah
ukuran panjang serta lebar daun semakin besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman.

Lebar Helaian Daun (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk N tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap lebar helaian daun pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
varietas Dumpy umur 20, 22, 24, 26, dan 28 mss. Hasil rata-rata Lebar Helaian Daun kelapa sawit dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Lebar Helaian Daun dengan pemberian pupuk N pada 20, 22, 24, 26, dan 28 mss
Varietas Dumpy di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Lebar Helaian Daun (cm)

Kode
20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss
E 0,63a 0,69a 0,72a 0,73a 0,73a
F 0,64a 0,67a 0,69a 0,69a 0,69a
G 0,59a 0,65a 0,65a 0,66a 0,66a
H 0,69a 0,73a 0,74a 0,74a 0,77a
KK 23,17% 18,90% 18,01% 17,36% 17,23%

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan H dengan dosis pupuk N 2,27 g/bibit memberikan hasil rata-
rata lebar helaian daun tertinggi tetapi tidak berbeda nyata perlakuan lainnya. Tabel 5 juga menunjukkan
bahwa pertumbuhan lebar helaian daun bibit kelapa sawit pada umur 20, 22, 24, 26, dan 28 mss relatif
serupa pertumbuhannya, disebabkan oleh penyerapan nutrisi yang dihasilkan (fotosintesis) dipindahkan
ke daun dengan jumlah yang sebanding sehingga perkembangan lebar daun relatif serupa dari berbagai
perlakuan (Laia et al., 2021). Kelebihan atau kekurangan salah satu unsur nutrisi dapat mengakibatkan
pertumbuhan yang terlalu cepat atau terhambat sehingga membuat tanaman lebih mudah diserang

hama dan penyakit (Bakht et al., 2010 dalam Waruwu et al., 2023).

Panjang Pelepah Daun (cm)

Berdasarkan data hasil analisis ragam rata-rata panjang pelepah daun menunjukkan bahwa
pemberian pupuk N memberikan pengaruh nyata terhadap panjang pelepah daun pada umur 22, 24,
26, dan 28 mss Hasil rata-rata panjang pelepah daun tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji BNT
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Panjang Pelepah Daun dengan pemberian pupuk N pada 20, 22, 24, 26, dan 28 mss

Varietas Dumpy di Pembibitan Main Nursery

Rata-rata Panjang Pelepah Daun (cm)

Kode

20 mss 22 mss 24 mss 26 mss 28 mss

E 44,502 47572 48,902 48,14a 47,81a

F 44,35a 44,99ab 45,60ab 45,33ab 45,15ab

G 39,89a 40,15ab 40,96ab 40,38ab 40,44ab

H 45,57a 46,07ab 47,75ab 47,58ab 47,58ab

KK 10,16% 8,24% 9,70% 9,22% 9,21%

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji lanjut BNT taraf 5% menunjukkan bahwa hampir di semua umur
pengamatan perlakuan E yaitu pemberian pupuk N dengan dosis 0,91 g/bibit memberikan hasil rata-
rata panjang pelepah daun tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga
bahwa tersedianya kandungan hara N, P, dan K yang berasal dari pupuk NPKMg sudah mencukupi
untuk pertumbuhan panjang pelepah daun bibit kelapa sawit varietas Dumpy (Adnan et al., 2015).
Peningkatan kadar fosfor juga akan mempercepat proses fotosintesis sehingga jumlah sel tanaman
akan bertambah yang akan mengakibatkan peregangan pelepah sedangkan hasil yang tidak nyata ini
disebabkan karena pertumbuhan pelepah daun dipengaruhi oleh elemen genetik tanaman tersebut.
Selain itu, faktor umur juga mempengaruhi jumlah pelepah sehingga menyebabkan angka yang tidak
berbeda nyata disetiap perlakuan. Hal ini sesuai dengan Fauzi et al. (2012) dalam Noviyanti et al. (2021)
menyatakan bahwa bahwa jumlah pelepah, panjang pelepah, dan anak daun tergantung pada usia
tanaman atau faktor genetik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Jurnal limiah Hijan Cendekia V olume 10 Nomor 2 September 2025 131


http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/

bttp:/fejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/Hijau Cendekia p-ISSN : 2477-5096  ¢-ISSN 2548-9372
DOI :10.32503/hijau.v10i2.5586

Kesimpulan

a) Terdapat pengaruh nyata pemberian dosis pupuk N terhadap pembibitan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) Varietas Dy x P Sungai Pancur 1 (Dumpy) di fase Main Nursery pada parameter
jumlah pelepah daun per tanaman umur 20 mss dan panjang pelepah daun umur 22, 24, 26, dan
28 mss.

b) Perlakuan E dengan dosis pupuk N 0,91 g/bibit memberikan hasil rata-rata tertinggi pada parameter
jumlah pelepah daun per tanaman dan panjang pelepah daun terhadap pembibitan kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) Varietas Dy x P Sungai Pancur 1 (Dumpy) di fase Main Nursery.

Saran

a) Perlakuan pemberian dosis pupuk N sebesar 0,91 g/bibit dapat menjadi rekomendasi untuk
perkembangan bibit kelapa sawit di Main Nursery.

b) Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai dosis pemupukan yang paling tepat.

Ucapan Terima Kasih
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